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ABSTRACT 
 
This research identifies teacher constraints in 
controversial history learning in Semarang’s 
senior high school and analyzes teachers’ efforts 
in controversial history learning. Qualitative 
approach was used in this research to observe 
senior high school in Semarang Municipality. 
This research used interactive model of analysis. 
This research results three main factors that sup-
port controversial history learning i.e. school 
aspects, teachers’ independency, and students’ 
ability. There were several constraints in contro-
versial history learning i.e. constraints in learn-
ing design, learning practices, and supporting 
factors. Commonly, it caused by two factors: (1) 
internal factors, there were historiographical 
change in Indonesia; (2) external factor, there 
were learning practices aspects. Teachers’ effort 
to reduce learning constraints divided became 
two, learning design and learning practice’s ef-
fort. 
  
Keywords: learning history, controversial histo-
ry, learning constraints. 
 
 

ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 
kendala-kendala yang ditemui guru dalam  
menganalisis upaya-upaya yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran sejarah kontroversial. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan mengambil penelitian di SMA-SMA 
Negeri di Kota Semarang. Analisis yang dil-
akukan menggunakan model analisis model in-
teraktif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
ada tiga hal yang mendorong pelaksanaan pem-
belajaran sejarah kontroversial, yakni sekolah, 
kemandirian guru dan kemampuan peserta didik. 
Kendala-kendala yang ditemui, yakni kendala 
pada saat perencanaan, kendala pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dan pendukung. Ken-
dala tersebut dapat disebabkan oleh dua faktor, 
yakni (1) faktor intern berupa perubahan corak 
historiografi Indonesa dan (2) faktor ekstern, 
yakni dari lam praksis pembelajaran. Upaya un-
tuk mengatasi kendala-kendala terbagi menjadi 
dua, yakni upaya pada aspek perencanaan dan 
upaya pada aspek pelaksanaan pembelajaran. 
  
Kata kunci: pembelajaran sejarah, sejarah 
kontroversial, kendala-kendala pembelajaran  
 
 

KENDALA-KENDALA GURU DALAM PEMBELAJARAN  
SEJARAH KONTROVERSIAL  

DI SMA NEGERI KOTA SEMARANG 
 

Tsabit Azinar Ahmad, Ibnu Sodiq, Andy Suryadi 
Jurusan Sejarah Universitas Negeri Semarang 

azinarahmad@mail.unnes.ac.id  
 

PENDAHULUAN 
  

Semenjak bergulirnya reformasi, 
perubahan-perubahan terjadi dalam 
berbagai aspek kehidupan bangsa Indo-
nesia. Salah satu perubahan yang paling 
menonjol adalah dengan terwujudnya 
satu keadaan yang memungkinkan 
masyarakat untuk mengemukakan pen-
dapatnya secara bebas. Adanya kebeba-
san dalam mengungkapkan pendapat 

menjadi satu indikator dari pencapaian 
iklim yang demokratis dalam sebuah 
sistem pemerintahan. Reformasi telah 
mengubah mind set atau pola pikir seba-
gian besar masyarakat menjadi lebih 
terbuka dan memiliki keluasan pan-
dangan tentang kondisi diri dan ling-
kungannya.  

Perubahan pola pikir masyarakat 
yang ditunjang dengan adanya se-
r a n g k a i a n  p e r u b a h a n  k e b i j a k a n 
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pemerintah posreformasi telah memba-
wa seperangkat perubahan dalam bi-
dang sejarah. Adanya reformasi telah 
membawa satu tahapan baru dalam his-
toriografi Indonesia yang oleh Kuntowi-
joyo disebut dengan gelombang ketiga 
historiografi Indonesia (Adam, 2007:8-
9). Gelombang pertama disebut sebagai 
dekolonisasi sejarah dan gelombang 
kedua ditandai dengan adanya pe-
manfaatan ilmu sosial dalam sejarah. 
Sementara itu gelombang ketiga dalam 
historiografi Indonesia ditandai dengan 
adanya upaya pelurusan terhadap hal-
hal kontroversial dalam sejarah yang 
ditulis semasa Orde Baru.  

Perspektif  penulisan sejarah 
posreformasi telah mengalami suatu 
dinamika. Hal ini dapat dilihat dengan 
bermunculannya trend yang disebut se-
bagai “sejarah korban” (Adam, 2007:9). 
Sejarah korban merupakan sejarah yang 
ditulis berdasarkan perspektif dari 
pihak yang merasa dirugikan atau yang 
menjadi korban dalam suatu peristiwa 
sejarah dan penulisannya di kemudian 
hari. Adam (2007:9-14) memberikan 
penjelasan tentang ciri dari gelombang 
ketiga sejarah Indonesia yakni (1) penu-
lisan sejarah “terlarang”, (2) penerbitan 
sejarah akademis yang kritis, serta (3) 
penerbitan biografi tokoh terbuang. 
Dengan adanya hal-hal tersebut, sejak 
reformasi telah terjadi pergeseran para-
digma dan dinamisasi penulisan se-
jarah, dari sejarah yang semula bersifat 
tunggal versi resmi pemerintah menjadi 
sejarah yang lebih beragam dengan 
adanya beberapa versi yang muncul da-
lam masyarakat.  

Adanya perbedaan pandangan 
dengan bermunculannya beragam versi 
ini telah menjadikan peristiwa sejarah 
menjadi bersifat kontroversial. Sejarah 
yang bersifat kontroversial dapat di-
artikan sebagai sejarah yang dalam 
penulisannya terdapat beberapa pen-
dapat yang berbeda, yang pada akhir-

nya memunculkan beberapa versi. 
Dikatakan kontroversial karena antara 
pendapat satu dengan pedapat lainnya 
masing-masing memiliki landasan yang 
menurut  penulisnya adalah kuat 
(Ahmad, 2008:10).  

Sifat kontroversial hampir selalu 
ada dalam sejarah. Hal ini dikarenakan 
sejarah senantiasa berproses dan bukan 
sebagai suatu hal yang sudah selesai, 
sehingga ada kecenderungan muncul-
nya fakta-fakta dan interpretasi-
interpretasi baru terhadap suatu peristi-
wa sejarah. Dengan demikian terdapat 
beberapa pendapat yang berbeda tetang 
suatu peristiwa sejarah, yang pada 
akhirnya memunculkan beberapa versi. 
Sejarah kontroversial senantiasa muncul 
akibat perbedaan pandangan tentang 
suatu peristiwa di kalangan sejarawan 
atau masyarakat yang dilandasi perbe-
daan perolehan sumber sampai dengan 
masalah interpretasi yang berbeda. 
Sehubungan dengan sifat kontroversi 
dalam sejarah, Kochhar (2008:450) 
menyatakan bahwa “hampir setiap hal 
yang kita ajarkan merupakan sesuatu 
yang kontroversial atau memiliki unsur 
kontroversi di dalamnya. Semakin    
banyak kita menginterpretasikan masa 
sekarang dengan bantuan masa lalu, 
semakin besar pula kemungkinan kita 
menemukan isu-isu kontroversial”.  

Sejarah kontroversial dapat di-
artikan sebagai sejarah yang dalam 
penulisannya terdapat beberapa pen-
dapat yang berbeda, yang pada akhir-
nya memunculkan beberapa versi 
bahkan pertentangan antarversi. Pada 
sejarah kontroversial, antara pendapat 
satu dengan pendapat lain masing-
mas ing  memi l ik i  landasan  yang 
menurut penulisnya adalah kuat. Se-
buah isu dapat menjadi kontroversial 
karena memberi dampak politik, sosial, 
maupun personal serta membangkitkan 
perasaan karena berkaitan dengan hal 
yang mempertanyakan kepercayaan 
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dan nilai yang dianut (Global Citizen-
ship Guides, 2006: 2). Permasalahan ter-
sebut dapat menjadi lebih rumit apabila 
sulit untuk dijelaskan dan disebabkan 
adanya perbedaan yang kuat dalam cara 
pandang terhadap perbedaan karena 
masalah pengalaman, minat, dan nilai-
nilai tertentu. 

Cavet (2007: 2) mengutip The re-
port Teaching controversial issues: A Euro-
pean perspective from the Children's Identi-
ty & Citizenship in Europe programme 
menyatakan bahwa “a controversial issue 
is one in which: there are competing values 
and interests; there is political sensitivity; 
emotions become strongly aroused; the sub-
ject/area is complex; the subject/area is of 
topical interest”. (masalah kontroversial 
adalah satu di mana: ada bersaing nilai-
nilai dan kepentingan, ada sensitivitas 
politik; emosi menjadi sangat terang-
sang; subjek/area adalah kompleks; 
subjek/kawasan adalah kepentingan 
topikal). 

Kemunculan sejarah kontroversial 
tersebut telah membawa perubahan da-
lam pendidikan sejarah. Perubahan ter-
sebut paling tidak nampak pada aspek 
materi ajar dari sejarah. Adanya peru-
bahan dalam dunia pendidikan sejarah 
berkaitan dengan munculnya sejarah 
kontroversial, pada dasarnya justru 
membawa pendidikan sejarah ke arah 
pendidikan ideal, yaitu satu tahapan 
yang mampu membawa peserta didik 
menuju ke arah kedewasaan. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran sejarah 
kontroversial secara proporsional akan 
memberikan kemampuan peserta didik 
untuk berpikir secara kritis.  

Berkaitan dengan pembelajaran 
sejarah kontroversial, beberapa peristi-
wa sejarah yang dapat diklasifikasikan 
masih bersifat kontroversial antara lain 
Gerakan 30 September, peristiwa sepu-
tar Surat  Perintah Sebelas Maret 
(Supersemar), Serangan Umum 1 Maret 
1949, lahirnya Pancasila, lahirnya Orde 

Baru, peristiwa seputar reformasi, sam-
pai permasalahan integrasi Timor-
Timur. Akan tetapi, sejarah kontrover-
sial yang paling banyak diperdebatkan 
di masyarakat adalah Gerakan 30 Sep-
tember, Supersemar, dan Serangan 
Umum 1 Maret 1949 (Adam, 2007:14). 

Pelaksanaan pembelajaran sejarah 
kontroversial pada dasarnya telah di-
terapkan di sekolah. Akan tetapi, 
pelaksanaan pembelajaran sejarah 
kontroversial masih belum maksimal. 
Materi-materi yang diajarkan masih se-
batas pada materi-materi yang tidak 
memberikan pengaruh dan bersinggun-
gan langsung dengan masyarakat, se-
perti materi-materi dari sejarah yang 
terjadinya jauh dari masa sekarang. Se-
mentara itu, materi-materi sejarah kon-
temporer yang bersifat sensitif dan 
politis belum diajarkan secara maksi-
mal. Selain itu pada pelaksanaannya, 
intervensi penguasa masih sangat kuat 
dalam pendidikan sejarah. Dengan 
demikian, pelaksanaan pembelajaran 
sejarah kontroversial masih belum ber-
jalan secara maksimal. 

Dalam pelaksanaannya di dalam 
kelas, terjadi hal yang berlawanan 
dengan semangat reformasi pada pem-
belajaran sejarah kontroversial. Dalam 
pembelajaran sejarah kontroversial, ter-
jadi ketidaksesuaian antara semangat 
reformasi yang menunjung tinggi se-
mangat keterbukaan dan kebebasan 
mengemukakan pendapat dengan ke-
nyataan pendidikan sejarah pada saat 
ini, yakni adanya seperangkat kebijakan 
pemerintah yang masih belum membu-
ka peluang yang maksimal untuk 
pengembangan proses berpikir kritis. 
Hal ini nampak dikeluarkannya Surat 
Keputusan Jaksa Agung Nomor 019/A/
JA/03/2007 pada tanggal 5 Maret 2007 
yang melarang buku-buku pelajaran 
sejarah yang tidak membahas pember-
ontakan (PKI) tahun 1948 dan 1965. Aki-
batnya, terjadi penarikan buku ajar be-
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s a r - b e s a r a n  d i s e r t a i  d e n g a n 
pemusnaham buku tersebut  secara 
massal. Adanya kenyataan yang seperti 
ini merupakan salah satu hal yang 
menghilangkan kaidah sejarah sebagai 
ilmu, sekaligus menjadikan sejarah se-
b a g a i  a l a t  i n d o k t r i n a s i  u n t u k 
menghasilkan pengikut yang penurut 
(Purwanto, 2006:270). Hal ini justru 
akan menimbulkan permasalahan baru 
dalam masyarakat dengan adanya 
“dosa sejarah” berupa vonis bersalah 
terhadap suatu kelompok masyarakat 
dan “dendam sejarah” berupa keben-
cian terhadap suatu kelompok masyara-
kat kepada kelompok lain akibat suatu 
peristiwa sejarah. 

Dari pemikiran di atas, tujuan 
penelitian ini adalah (1) mengidentifi-
kasi kendala-kendala yang ditemui guru 
dalam pembelajaran sejarah kontrover-
sial di SMA Negeri Kota Semarang dan 
(2) menganalisis upaya-upaya yang dil-
akukan guru dalam pembelajarna se-
jarah kontroversial di SMA Negeri Kota 
Semarang. Dengan demikian secara te-
oretis, penelitian ini dapat dijadikan 
suatu kajian ilmiah tentang permasala-
han yang ditemui dalam pembelajaran 
sejarah, khususnya sejarah kontroversial 
serta pemecahan masalahnya. Secara 
praktis, penelitian ini diharapkan mam-
pu memberikan manfaat berupa gam-
baran tentang permasalahan pembelaja-
ran sejarah dan identifikasi penyebab 
permasalahan, serta menawarkan alter-
natif pemecahannya. Bagi pemerintah 
dapat menjadi satu masukan tentang 
penentuan kebijakan pendidikan yang 
menekankan aspek berpikir kritis pada 
peserta didik. 

  
  

METODE PENELITIAN 
  
Penel i t ian ini  menggunakan 

metode kual i tat i f  sehingga akan 
menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tentang kendala-kendala guru 
dalam pengajaran sejarah dan upaya 
yang dilakukan untuk mengatasinya 
yang akan diamati. Penelitian ini 
mengambil lokasi penelitian di SMA-
SM A Ne ger i  d i  Ko ta  Semarang . 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
-Juli 2013. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan be-
berapa metode yaitu (1) wawancara  ter-
hadap guru dan peserta didik, (2) 
pengamatan/observas i  t e rhadap 
pelaksanaan pembelajaran, dan (3) 
dokumentasi  terhadap perangkat 
perencanaan,  pembela jaran,  dan 
penilaian guru. Analisis yang dilakukan 
menggunakan model analisis model in-
teraktif. Analisis data kualitatif terdiri 
atas alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu (1) reduksi data, (2) 
penyajian data, (3) penarikan kes-
impulan. Analisis dilakukan secara ber-
lanjut, berulang dan terus menerus un-
tuk menjelaskan kendala guru dalam 
pembelajaran sejarah kontroversial di 
sekolah, khususnya pada materi tentang 
Gerakan 30 September dan Surat 
Perintah Sebelas Maret. 

  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Relevansi Pedagogis Pembelajaran Se-
jarah Kontroversial 

  
Pembelajaran sejarah kontrover-

sial merupakan upaya untuk membahas 
dalam kelas isu-isu kontroversial dalam 
sejarah. Hal ini dilakukan dengan 
menghadirkan beragam perspektif ten-
tang masa lalu secara berimbang di da-
lam kelas. Pembelajaran sejarah kontro-
versial didukung dengan adanya at-
mosfer yang saling mendukung untuk 
memahami secara mendalam permasa-
lahan di masa lalu dan menguraikan 
m a k n a n y a  u n t u k  m e m b a n g u n 
kesadaran sejarah siswa. 
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Pada dasarnya keberadaan pem-
belajaran sejarah kontroversial dapat 
dikembangkan dalam kurikulum di In-
donesia. Berdasarkan penelitian Ahmad 
(2010) ternyata terdapat beberapa kom-
petensi dasar yang dapat dikaitkan 
dengan sejarah kontroversial, mulai dari 
konsep tentang sejarah sampai peristiwa 
sejarah kontemporer.  

Ditinjau dari aspek relevansi pe-
dagogis, pembelajaran sejarah kontro-
versial relevan terhadap setiap jenjang 
pendidikan, terutama jenjang menengah 
atas. Kuntowijoyo (2005) menjelaskan 
bahwa di jenjang SMA, siswa telah di-
ajak untuk berpikir secara kritis tentang 
apa yang sebenarnya terjadi, dan ke ma-
na arah kejadian tersebut. Bahkan 
menurut laporan dari The Historical As-
sociation (2008) pembelajaran sejarah 
kontroversial dapat dilakukan di tiap 
jenjang pendidikan, tentunya dengan 
pendekatan yang berbeda. Pada jenjang 
paling dasar, sejarah kontroversial 
dapat diajarkan dengan mengaitkan pa-
da konsep persamaan/penerimaan dan 
perbedaan/pertentangan. Akan tetapi 
fokus dari tulisan ini lebih mengarah 
pada sejarah kontroversial bagi jenjang 
pendidikan menengah.  

Pengajaran sejarah yang bersifat 
kontroversial dengan memberikan argu-
mentasi yang kuat dan logis tentang 
pendapat-pendapat yang berbeda itu 
memiliki beberapa tujuan. Abu Su’ud 
( 19 93 : 20 -2 1 )  me nya ta kan  b ah w a 
pengembangan pola isu kontroversial 
dalam kelas sejarah bertujuan untuk 
mencapai (1) peningkatan daya pe-
nalaran, (2) peningkatan daya kritik so-
sial, (3) peningkatan kepekaan sosial, (4) 
peningkatan toleransi dalam perbedaan 
pendapat, (5) peningkatan keberanian 
pengungkapan pendapat secara demo-
kratis, serta (6) peningkatan kemampu-
an menjadi warga negara yang ber-
tanggung jawab.  

Misco (2007) serta Barton & 

McCully (2007) melihat bahwa isu 
kontroversial relevan dengan upaya 
pendidikan untuk demokratisasi. Hal 
ini karena isu-isu kontroversial, terma-
suk dalam sejarah, mampu membang-
kitkan sikap menghormati perbedaan 
pendapat tentang suatu permasalahan. 

Davies (2007) dalam penelitiannya 
berjudul “Researching Controversial Issues 
in Citizenship Education” menyatakan 
bahwa terdapat relevansi antara isu 
kontroversial dan pendidikan bagi war-
ga negara. Ia menegaskan bahwa pent-
ingnya upaya menghadirkan isu kontro-
versial dalam pembelajaran dengan ber-
dasarkan fakta secara menyeluruh dan 
berimbang. Hal senada diungkapkan 
oleh Fallahi & Haney (2007) menjelas-
kan bahwa isu kontroversial dalam ke-
las berpotensi untuk mewujudkan war-
ga negara yang baik. Melalui pembelaja-
r a n  i s u - i s u  k o n t r o v e r s i a l  s i s w a 
terdorong untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam mengungkapkan gagasann-
ya dan memecahkan masalah. Namun 
demikian dinyatakan bahwa harus ada 
persiapan yang matang agar pembelaja-
ran isu kontroversial dapat berjalan 
dengan baik.  

Pembelajaran sejarah kontrover-
sial bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan serangkaian kompetensi 
siswa. Secara mendasar tujuan utama 
dari pembelajaran sejarah kontroversial 
adalah meningkatkan pola pikir dan 
kesadaran kritis siswa (Phillips, 2008; 
James, 2009). Kesadaran kritis merupa-
kan kemampuan memahami secara 
mendalam terhadap real i tas  dan 
mengambil peran untuk perubahan dan 
perbaikan keadaan masyarakat (social 
transformation) (Lestyana, 2004). Dengan 
demikian, kesadaran kritis memiliki 
makna sebagai sebuah kemampuan ber-
pikir dan bertindak sekaligus. 

Pembelajaran sejarah kontrover-
sial juga bertujuan menunjang proses 
demokratisasi untuk mewujudkan war-
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ga negara yang baik. Konsep warga 
negara yang baik (effective citizenship) 
menurut Cogan & Dericot (dikutip Berg, 
Graffe & Holden, 2003) adalah adanya 
kemampuan bekerjasama dengan orang 
lain, membangun keadilan sosial, ber-
pikir kritis dan sistematis, mampu 
melakukan penilaian terhadap permasa-
lahan, menyelesaikan konflik tanpa 
k e k e r a s a n ,  p e d u l i  l i n g k u n g a n , 
pengenalan dan penghargaan terhadap 
hak asasi, serta berpartisipasi dalam 
politik yang demokratis. Oleh karena 
itu, pembelajaran sejarah kontroversial 
akan menyiapkan siswa untuk peka ter-
hadap perubahan yang cepat dan 
berbagai permasalahan di sekelilingnya. 

  
  

Kendala Guru dalam Pembelajaran 
Sejarah Kontroversial  

  
Pembelajaran yang mengulas pe-

ristiwa sejarah kontroversial yang bersi-
fat kontemporer merupakan merupakan 
pembelajaran yang baru dalam pem-
belajaran Sejarah di Sekolah Menengah 
Atas. Oleh karena itu, memungkinkan 
kemunculan berbagai kendala dalam 
pelaksanaannya. Pada penelitian ini, 
kendala-kendala yang ditemui oleh 
guru sejarah dikelompokkan menjadi 
tiga, yakni (1) kendala pada saat 
perencanaan pembelajaran, (2) kendala 
pada aspek-aspek pembelajaran, dan (3) 
kendala pada faktor-faktor pendukung.  

Pada aspek perencanaan, kendala 
yang ditemui oleh guru dalam pembela-
jaran untuk peristiwa sejarah yang ber-
sifat kontroverisal meliputi (1) mi-
nimnya contoh-contoh rencana pem-
belajaran untuk materi kontroversi se-
jarah ,  (2 )  sumber-sumber  masih 
terbatas, (3) akses untuk mendapatkan 
informasi yan sulit, (4) alokasi waktu 
yang terbatas dalam pembelajaran, (5) 
kebijakan pemerintah yang acap kali 
membingungkan guru dalam penyu-

sunan perencanaan pembelajaran, (6) 
ada materi yang tidak memiliki alokasi 
waktu khusus dalam pembelajaran.  

Kendala-kendala yang ditemui 
dalam aspek pembelajaran masih ber-
pusat pada keterbatasan keterampilan 
guru dalam penerapan variasi pembela-
jaran, minimnya antusias peserta didik, 
materi yang memunculkan serangkaian 
kesulitan dalam pemahamannya, masa-
lah dalam media pembelajaran, penera-
pan sistem evaluasi, serta keterbatasan 
fasilitas dan sumber. Kendala-kendala 
ini menyebabkan kegiatan pembelajaran 
tidak berjalan dengan optimal dan ber-
langsung secara tidak efektif. Pada 
faktor pendukung, kendala-kendala 
yang ditemui dalam aspek organisasi 
profesi dan keilmuan, perguruan tinggi, 
m e d i a  m a s s a ,  s e r t a  k e b i j a k a n 
pemerintah adalah ketidakoptimalan 
peran dari komponen-komponen pen-
dukung serta belum optimalnya pe-
manfaatan media massa sebagai sumber 
belajar.  

Dari penjelasan tentang berbagai 
hal tentang pembelajaran mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan peran 
komponen penunjang, ternyata ada be-
berapa faktor yang menyebabkan mun-
culnya kendala dalam pembelajaran. 
Kendala-kendala yang ditemui dalam 
kelas sejarah secara umum dapat 
disebabkan oleh dua faktor, yakni (1) 
faktor internal dan (2) faktor eksternal. 
Faktor internal yang memunculkan per-
masalahan dalam pembelajaran sejarah 
kontroversial adalah faktor yang berasal 
dari dalam ilmu sejarah, yakni adanya 
perubahan dalam corak historiografi 
Indonesia posreformasi.  

Faktor kedua adalah faktor ekster-
nal yakni faktor-faktor luar yang berasal 
dari luar sejarah yang memengaruhi se-
jarah dan pendidikan sejarah. Antara 
faktor internal dan eksternal tersebut 
tidak berdiri sendiri (independent), tetapi 
m e n j a d i  s a t u  r a n g k a i a n  y a n g 
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memunculkan hubungan kausalitas dan 
h u b u n g a n  k e b e r g a n t u n g a n 
(interdependent), di mana faktor intern 
sangat mempengaruhi faktor ekstern. 

Faktor internal yang menyebab-
kan permasalahan dalam pendidikan 
sejarah adalah terjadinya perubahan co-
rak historiograf i  Indonesia  yang 
memunculkan pendapat-pendapat yang 
beraneka ragam tentang satu peristiwa 
sejarah, seperti berkembangnya bebera-
pa versi dari Gerakan 30 September ta-
hun 1965. Akan tetapi, ketika di satu sisi 
terjadi perubahan corak historiografi 
Indonesia setelah jatuhnya Soeharto, hal 
ini tidak diimbangi dengan kesiapan 
untuk menerima perubahan tersebut. 
Hal ini karena pengaruh tradisi historio-
grafi Indonesia dalam memahami, 
merekonstruksi, dan memaknai masa 
lalu masih sangat kuat, sehingga bagi 
masyarakat awam, hal ini justru mem-
berikan kebingungan.  

Berkaitan dengan perubahan co-
rak historiografi Indonesia, adanya 
perbedaan versi dalam penulisan se-
jarah ini diakibatkan banyak hal, yakni 
subjektivitas, pemahaman masyarakat 
yang keliru, dan faktor kepentingan. 
Faktor subjektivitas bisa berasal dari 
pelaku sejarah atau sejarawan. Selain itu 
ada pula kemungkinan terbentuknya 
satu konstruk pemikiran yang kuat da-
lam masyarakat tentang satu pemaham-
an sejarah, walaupun belum tentu pe-
mahaman yang selama ini diyakini ada-
lah benar adanya. Hal ini karena 
masyarakat terpengaruh oleh wacana 
tertetu selama terus-menerus, seperti 
ketika pada pemerintahan Orde Baru 
masyarakat selalu diberikan wacana 
bahwa dalam G 30 S, PKI-lah yang men-
jadi dalang.  

Teori-teori yang berkembang ten-
t a n g  p e r i s t i w a  1 9 6 5  j u g a  t i d a k 
diberitakan secara seimbang pada masa 
itu. Padahal permasalahan tentang 
pelaku G 30 S sampai sekarang masih 

simpang siur, dan ada beberapa teori 
lain selain PKI sebagai dalang yang 
muncul. Namun demikian, aspek yang 
paling berpengaruh dalam faktor inter-
nal dari penyebab munculnya permasa-
lahan dalam pembelajaran sejarah ada-
lah adanya kepentingan-kepentingan 
yang ada di dalam sejarah.  

Ahmad (2010: 1) mengemukakan 
bawa pendidikan sejarah tidak pernah 
lepas dari unsur kepentingan politik. Di 
dalam praksisnya, minimal ada dua 
jenis kepentingan dalam pendidikan 
sejarah. Pertama, pendidikan sejarah 
dipandang sebagai alat untuk menum-
buhkan nasionalisme dan kesadaran 
kolektif tentang identitas kebangsaan. 
Kedua, pendidikan sejarah dilihat se-
bagai alat legitimasi kekuasaan. Makna 
politis pertama dikategorikan sebagai 
kepentingan yang bersifat afirmatif. Se-
mentara itu, makna kedua bersifat kom-
pulsif dan manipulatif. Sifat kompulsif 
dan manipulatif itu disebabkan adanya 
pemanfaatan sejarah untuk kepentingan 
salah satu pihak dengan menonjolkan 
keunggulan-keunggulan penguasa dan 
mereduksi sejarah yang tidak sesuai 
dengan “sejarah resmi”.  Kepentingan 
politis yang ke dua inilah yang banyak 
mengakibatkan permasalahan dalam 
pembelajaran sejarah. 

Kepentingan itu bisa datang dari 
pihak-pihak yang terlibat dalam satu 
peristiwa sejarah ataupun dari pihak-
pihak yang ingin memanfaatkan satu 
peristiwa sejarah untuk tujuan-tujuan 
tertentu. Kepentingan yang datang dari 
pihak pelaku sejarah ataupun keturun-
annya dikarenakan pelaku sejarah mera-
sa dirugikan dengan adanya penulisan 
sejarah dari pihak tertentu.  

Faktor eksternal yang menyebab-
kan munculnya permasalahan dalam 
pembelajaran sejarah yang kontroversial 
masih berada di seputar (1) lemahnya 
desain pembelajaran sejarah, (2) ke-
bijakan tentang pendidikan sejarah yang 
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kurang mendukung pelaksanaan pen-
didikan sejarah secara ideal, (3) min-
imnya informasi kesejarahan yang up to 
date bagi praktisi pendidikan, (4) tidak 
optimalnya peran komponen penun-
jang, serta (5) faktor kepentingan ter-
hadap pendidikan sejarah.  

Faktor kepentingan yang dimak-
sud adalah adanya campur tangan yang 
terlalu banyak dari pemerintah ter-
hadap pendidikan sejarah, seperti ketika 
dikeluarkannya Surat Keputusan Jaksa 
Agung Nomor 019/A/JA/03/2007 pa-
da tanggal 5 Maret 2007 yang melarang 
buku-buku pelajaran sejarah yang tidak 
membahas pemberontakan (PKI) tahun 
1948 dan 1965. Walaupun pada da-
sarnya pendidikan sejarah merupakan 
alat dari pemerintah untuk menum-
buhkan rasa cinta tanah air dan nasion-
alisme, akan tetapi ketika pemerintah 
terlalu banyak campur tangan, hal ini 
dapat menimbulkan satu anggapan bah-

wa pendidikan sejarah justru menjadi 
satu alat legitimasi.  

  
  

Upaya Guru Mengatasi Kendala 
  
Adanya beberapa kendala dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembela-
jaran yang menuntut adanya upaya da-
lam mengatasi kendala-kendala terse-
but. Upaya untuk mengatasi kendala-
kendala dalam aspek perencanaan, pada 
dasarnya sudah cukup baik, yakni guru 
mencoba untuk mengembangkan sila-
bus yang telah disusun oleh pusat ku-
rikulum dalam perencanaan, upaya 
pencarian sumber-sumber baru, pem-
anfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar, mencoba untuk tidak ter-
p e n g a r u h  t e r h a d a p  k e b i j a k a n 
pemerintah yang menimbulkan banyak 
kebingungan, serta melakukan tukar 
pikiran dengan rekan sesama guru se-
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Gambar 1. Identifikasi Penyebab Permasalahan Pembelajaran Sejarah Kontroversial  
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jarah. Dalam hal pengembangan, guru 
mendapatkan kemudahan dan gam-
baran nyata tentang upaya penyusunan 
renana pelaksanaan setelah melihat con-
toh silabus yang disusun oleh pusat ku-
rikulum. Kemudian dalam pencarian 
sumber-sumber baru guru merasa ini 
adalah suatu kebutuhan dalam pelaksa-
naan pembelajaran. Sumber-sumber ba-
ru ini didapatkan dari berbagai surat 
kabar, buku referensi, serta pemanfaa-
tan sumber internet.  

Salah satu upaya mengatasi ken-
dala-kendala dalam pelaksanaan pem-
belajaran adalah guru berupaya untuk 
memanfaatkan lingkungan sekitar da-
lam pembelajaran. Pada aspek ini guru 
berupaya memanfaatkan secara maksi-
mal fasilitas-fasilitas yang telah tersedia.  

Pada pelaksanaan pembelajaran, 
guru telah menerapkan pembelajaran 
berbasis ICT (Information and Communi-
taion Technology). Dalam hal ini guru 
memanfaatkan internet sebagai sarana 
mendapatkan informasi tidak hanya 
bagi guru tetapi juga bagi peserta didik. 
Pemanfaatan internet menjadi salah satu 
hal yang memudahkan bagi guru dan 
peserta didik dalam penguasaan materi 
serta upaya mendapatkan informasi 
kesejarahan terbaru. Dari internet guru 
mendapatkan banyak informasi. Selain 
itu pemanfaatan internet bagi peserta 
didik selain sebagai sumber untuk 
mendapatkan informasi juga sebagai 
upaya meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik terhadap pembelajaran 
sejarah. 

Dalam hal kebijakan pemerintah, 
guru tidak terlalu merisaukan kebijakan
-kebijakan pemerintah yang kadang-
kadang membingungkan oleh guru. Hal 
ini dikarenakan pada kurikulum tahun 
2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), guru memiliki 
wewenang yang luas dalam pelaksa-
n a a n  p e m b e l a j a ra n ,  b a i k  d a l a m 
penyusunan perencanaan ataupun da-

lam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
baik perumusan tujuan, materi, metode 
pembelajaran, sistem evaluasi, sampai 
pemanfaatan fasil itas pendukung 
lainnya. Adanya kurikulum ini pada 
dasarnya memberikan keleluasaan bagi 
guru dalam mengatasi kendala-kendala 
yang ditemui. 

Tukar pikiran dilakukan oleh guru 
dengan rekan sesama guru sejarah 
merupakan upaya untuk melakukan 
penyempurnaan dalam perencanaan 
pembelajaran dan pelakasnaan pem-
bela jaran.  Guru melakukan per-
bandingan dan diskusi tentang pelaksa-
naan pembelajaran. Upaya-upaya terse-
but merupakan upaya-upaya yang di-
lakukan guru dalam pembelajaran se-
jarah kontroversial agar tujuan pembela-
jaran dapat tercapai. 

  
  

SIMPULAN 
  
Pembelajaran untuk peristiwa se-

jarah yang bersifat kontroversial telah 
diterapkan di SMA-SMA Negeri di Kota 
Semarang. Namun demikian, ada be-
berapa kendala yang ditemui dalam 
aspek perencanaan, pelaksanaan pem-
belajaran, sampai dengan komponen 
penunjuang lainnya yang menghambat 
pembelajaran. Kendala-kendala yang 
ditemui dalam kelas sejarah secara 
umum dapat disebabkan oleh dua 
faktor, yakni (1) faktor internal dan (2) 
faktor eksternal. Faktor internal yang 
memunculkan permasalahan dalam 
pembelajaran sejarah kontroversial ada-
lah faktor yang berasal dari dalam ilmu 
sejarah, yakni adanya perubahan dalam 
corak historiografi Indonesia posrefor-
masi. Faktor kedua adalah faktor ekster-
nal yakni faktor-faktor luar yang berasal 
dari luar sejarah yang memengaruhi se-
jarah dan pendidikan sejarah. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, guru 
melakukan pembenahan dalam aspek 
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perencanaan, pengembangan strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media dan 
fasilitas yang ada di sekitarnya. Selain 
itu, tukar pikiran dilakukan oleh guru 
dengan rekan sesama guru sejarah 
merupakan upaya untuk melakukan 
penyempurnaan dalam perencanaan 
pembelajaran dan pelakasnaan pem-
belajaran. 
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